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BAB V 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan metode elemen hingga 3 dimensi, respon getaran 

pada lantai fleksibel dapat dianalisis. 

2. Menurut prosedur panduan desain yang dikembangkan oleh Murray et al. 

(1997), perhitungan frekuensi alami lantai tanpa pengaku = 0,45 Hz 

sedangkan nilai frekuensi lantai dengan menggunakan pengaku sebesar 5,44 

Hz. 

3. Dengan teknik pemodelan elemen hingga menggunakan program ETABS 

versi 8.3
1
, nilai frekuensi alami lantai tanpa pengaku adalah 0,49 Hz 

sedangkan frekuensi alami lantai dengan pengaku sebesar 5,26 Hz. 

4. Besarnya perpindahan yang terjadi pada tengah bentang lantai yang ditinjau 

sebelum dipasang pengaku sebesar sebesar 1,18 cm sedangkan untuk lantai 

dengan pengaku lendutan terbesar terjadi pada titik 32 yang berada di 

tengah bentang dengan perpindahan maksimal sebesar 0,36 cm. 

5. Dimensi pengaku dalam analisa dapat digunakan karena mengurangi tingkat 

getaran yang terjadi pada lantai, dimana frekuensi yang terjadi telah berada 

pada nilai sebagai dasar kriteria yang dikembangkan oleh ISO 2361 – 1 dan 

2. Sebagai perbandingan dengan menggunakan dimensi pengaku 

2L30x30x3 diperoleh frekuensi alami lantai 4,91 Hz. 
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Lampiran : 

Langkah-langkah merencanakan model struktur :  

1. Membuat sistem koordinat : 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 41. Menentukan data grid 

2. Menentukan material 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Menentukan properti material beton bertulang 
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Gambar 43. Menentukan properti material baja 

 

3. Menentukan elemen batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 44. Menentukan properti batang 
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4. Mendefenisikan elemen pelat lantai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 45. Menentukan properti pelat lantai 

 

5. Menentukan beban 

 

 

 

 

 

 

Gambar 46. Menentukan load cases 
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6. Menentukan fungsi analisa riwayat waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 47. Menentukan fungsi beban dinamik 

7. Menentukan beban riwayat waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Menentukan beban dinamik 
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8. Menggambar elemen batang 

 

 

 

 

 

Gambar 49. Menggambar properti batang 

 

9. Menggambar pelat lantai 

 

 

 

 

 

 

Gambar 50. Pelat lantai 
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10. Pembebanan 

 

 

 

 

Gambar 51. Menentukan beban pelat lantai 

11. Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Pilihan analisis 

 

 

 


